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SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL SP2D LANGSUNG DINAS
KESEHATAN PADA BPKAD KABUPATEN GIANYAR

ABSTRAK

NI LUH PUTU ERISKA YUANA SARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan Sistem Pengendalian
Internal SP2D Langsung Dinas Kesehatan pada Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kabupaten Gianyar. Sistem pengendalian internal digunakan untuk
mencapai keefektifan dan efisiensi Kkinerja serta sebagai upaya dalam
meminimalisir terjadinya risiko. Data untuk penelitian ini diperoleh dengan teknik
pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi secara langsung pada
karyawan Sub Bidang Perbendaharaan yang kemudian dianalisis secara mendalam
untuk memperoleh gambaran riil yang terjadi pada BPKAD Kabupaten Gianyar.
Sumber-sumber data yang didapat yaitu dokumen, catatan, serta mekanisme
penerbitan SP2D. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis
deskriptif kualitatif, dimana data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis
menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun
kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal
yang diterapkan oleh BPKAD Kabupaten Gianyar sudah sesuai dengan unsur-unsur
sistem pengendalian internal serta mampu dalam meminimalisir suatu risiko yang
terjadi pada saat proses penerbitan SP2D.

Kata Kunci: sistem pengendalian internal, SP2D Langsung, Dinas Kesehatan,
meminimalisir risiko
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INTERNAL CONTROL SYSTEM OF SP2D LANGSUNG PUBLIC HEALTH
OFFICE AT BPKAD GIANYAR REGENCY

ABSTRACT

NI LUH PUTU ERISKA YUANA SARI

This study aims to determine the application of the Internal Control System
of SP2D Langsung Public Health Office at the Regional Financial and Asset
Management Agency of Gianyar regency. The internal control system is used to
achieve effectiveness and efficiency of performance and as an effort to minimize the
occurrence of risks. The data for this study was obtained by data collection
techniques namely interviews and documentation directly in the Sub Division of
Treasury which were then analyzed in depth to obtain a real picture that occurred
in BPKAD Gianyar regency. The sources of data obtained are documents, records,
and the mechanism of SP2D. The data analysis technique in this study is a
qualitative descriptive analysis technique, the data collected is then analyzed using
data reduction, data presentation, and conclusion withdrawal. The conclusion of
this study show that the internal control system implemented by BPKAD Gianyar
Regency is in accordance with the elements of the internal control system and is
able to minimize a risk that occurs during the SP2D issuance process.

Keyword : internal control system, SP2D Langsung, Public Health Offiice,
minimize risk






BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemerintah Pusat melakukan penyerahan urusan pemerintahan kepada
daerah otonom berdasarkan Asas Otonomi yang disebut dengan Desentralisasi.
Asas otonomi daerah memberikan keleluasaan bagi pemerintah daerah baik
Provinsi, Kabupaten maupun Kota untuk mengelola sumber daya yang dimiliki
supaya tujuan pemerintah tercapai. Pemberian otonomi kepada daerah
diharapkan untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui
peningkatan pelayanan, pemberdayaan dan peran masyarakat seperti yang
tertuang dalam UU Nomor 23 Tahun 2014. Dengan adanya otonomi ini,
diharapkan dapat mendorong Pemerintah Daerah untuk mengoptimalkan
pendapatan daerahnya serta berhak menggunakan sumber-sumber keuangan
sesuai dengan kebutuhan daerah.

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka dibutuhkan suatu sistem pada
Instansi Pemerintah agar tercapainya tujuannya secara efektif dan efisien.
Sistem ini disebut dengan sistem pengendalian internal. Sistem pengendalian
internal yaitu berkaitan dengan struktur organisasi, metode-metode dan
ukuran-ukuran yang diarahkan untuk menjaga aset organisasi, mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 2016: 163). Maka dari itu,
Pemerintah Daerah saat ini dituntut untuk mampu menyusun sistem

pengendalian internalnya dengan baik karena sistem pengendalian internal



merupakan bagian yang penting bahkan menjadi kebutuhan dalam suatu
organisasi.

Salah satu instansi Pemerintah Daerah di Kabupaten Gianyar yang
mengelola keuangan dan pemeliharaan aset daerah disebut Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Gianyar, dan mempunyai
tugas yaitu melakukan proses pencairan dana Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah dengan cara menerbitkan salah satu SP2D vyaitu SP2D
Langsung. SP2D Langsung adalah surat perintah yang diterbitkan oleh Bagian
Perbendaharaan Daerah yang digunakan untuk permintaan pembayaran
langsung kepada pihak ketiga dan bendahara pengeluaran berdasarkan Surat
Perintah Membayar. Namun, sebelum dilakukan penerbitan terhadap SP2D,
pihak BPKAD Kabupaten Gianyar melakukan proses penelitian dan juga
pengecekan terhadap dokumen yang digunakan untuk pengajuan SP2D. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa dokumen yang diajukan oleh Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) sudah sesuai dengan anggaran dan juga persyaratan.

Pada kenyataannya, masih ada beberapa dokumen yang digunakan pada
saat penerbitan SP2D-LS untuk keperluan Dinas Kesehatan misalnya untuk
belanja insentif tenaga kesehatan dalam rangka penanganan Covid 19 pada
RSUD Sanjiwani Kabupaten Gianyar yang dikembalikan. Hal ini terjadi karena
terdapat adanya kesalahan dalam penginputan terhadap no rekening bank serta
tidak terdapat adanya NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak). Walaupun
dokumen yang diajukan pada saat pengajuan SP2D dikembalikan dan diminta

untuk diperbaiki kembali, masih saja terdapat kekeliruan sehingga harus



1.2

1.3

diperbaiki kembali. Hal ini menyebabkan pekerjaan menjadi kurang efektif dan
efisien, membutuhkan waktu lebih banyak lagi untuk menunggu perbaikan
serta bagi Dinas Kesehatan dana tidak dapat dicairkan sampai perbaikannya
selesai dan benar. Maka dari itu untuk meminimalisir risko-risiko dalam suatu
organisasi terutama pada penerbitan SP2D diperlukan suatu pengendalian
internal yang baik.

Atas dasar hal tersebut, judul yang dapat diambil adalah “Sistem
Pengendalian Internal SP2D Langsung Dinas Kesehatan pada BPKAD
Kabupaten Gianyar”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi pokok permasalahan
dalam penelitian ini adalah:
1.2.1 Bagaimana sistem pengendalian internal atas penerbitan SP2D
Langsung Dinas Kesehatan pada BPKAD Kabupaten Gianyar?
1.2.2 Apakah sistem pengendalian internal Dinas Kesehatan yang ada pada
BPKAD Kabupaten Gianyar mampu meminimalisir risiko-risiko atas
penerbitan SP2D Langsung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:
1.3.1 Untuk mengetahui sistem pengendalian internal atas penerbitan SP2D
Langsung Dinas Kesehatan yang dilaksanakan oleh BPKAD

Kabupaten Gianyar.



1.3.2 Untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi dari sistem pengendalian
internal dalam upaya meminimalisir risiko-risiko penerbitan SP2D
Langsung.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan
wawasan mengenai sistem pengendalian internal khususnya dalam
sistem pengendalian internal SP2D Langsung. Penelitian ini diharapkan
dapat sebagai bahan referensi dan bacaan yang bermanfaat, dapat
menambah informasi tentang sistem pengendalian internal SP2D
Langsung serta menjadi pedoman bagi peneliti berikutnya.
1.4.2 Manfaat empiris
Adapun manfaat empiris dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan
mahasiswa terkait sistem pengendalian internal SP2D Langsung
sehingga dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat pada bangku
kuliah.
2. Bagi Politeknik Negeri Bali
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam
memberikan ilmu pengetahuan mengenai topik-topik yang

berkaitan dengan sistem pengendalian internal SP2D Langsung.



3. Bagi BPKAD Kabupaten Gianyar
Penelitian ini digunakan untuk membantu pihak perusahaan
dalam mempertahankan sistem pengendalian internal SP2D
Langsung, serta memberikan masukan atau rekomendasi kepada

pihak perusahan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
mengenai sistem pengendalian internal surat perintah pencairan dana pada
BPKAD Kabupaten Gianyar dapat disimpulkan bahwa:

Sistem pengendalian internal yang diterapkan oleh BPKAD Kabupaten
Gianyar sudah sesuai dengan unsur-unsur sistem pengendalian internal, tetapi
setelah dibandingkan antara mekanisme dan flowchart penerbitan SP2D
Langsung masih terdapat adanya kelemahan karena flowchart mekanisme
penerbitan SP2D Langsung belum menunjukkan secara jelas pihak yang
membuat anggaran kas pemerintah daerah dan DPA SKPD. Dengan adanya hal
tersebut, maka salah satu unsur dari sistem pengendalian internal belum
terpenuhi yaitu struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab
fungsional secara jelas.

Selain itu, sistem pengendalian internal penerbitan SP2D Langsung pada
BPKAD Kabupaten Gianyar mampu dalam meminimalisir suatu risiko yang
terjadi. Hal ini dapat dilihat pada risiko yang terjadi bahwa pihak-pihak yang
bersangkutan telah melakukan penelitian, otorisasi dan juga pencatatan agar
risiko yang terjadi dapat diminimalisir. Dengan adanya hal tersebut, maka salah
satu unsur sistem pengendalian internal sudah terpenuhi yaitu praktik yang

sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi.



5.2 Saran

Berdasarkan simpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan pada
penelitian ini agar dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan yaitu:

52.1 Dengan adanya kelemahan pada flowchart penerbitan SP2D
Langsung terutama pengajuan anggaran kas pemerintah daerah dan
DPA SKPD, maka BPKAD Kabupaten Gianyar perlu melakukan
evaluasi dan peningkatan kembali terkait flowchart penerbitan SP2D
Langsung agar dapat menunjukkan secara jelas pihak yang membuat
anggaran kas pemerintah daerah dan DPA SKPD, serta usulan
flowchart penerbitan SP2D Langsung bisa dijadikan bahan
pertimbangan jika kedepannya BPKAD Kabupaten Gianyar
melakukan tinjauan atau perbaikan terhadap Standar Operasional
Prosedur (SOP). Selain itu, sebaiknya BPKAD Kabupaten Gianyar
harus mempertahankan ketelitian dalam hal penelitian dokumen,
otorisasi setiap dokumen, serta pencatatan dalam dokumen
penatausahaan.

5.2.2  Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai
bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian, serta sebagai
bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya
dengan menggunakan jenis-jenis SP2D lainnya seperti SP2D Uang

Persediaan, SP2D Ganti Uang, dan SP2D Tambahan Uang.
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